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ABSTRACT
The quantity of garbage accumulated in the cities from time to time is increasing that
it has become difficult to manage as it is associated with not only hygiene but also disposal
issues. Thus it is necessary to conduct a research to discover the right method in managing
household waste into liquied organic fertilizer. Not only the fertilizer will reduce the quantity of
garbage, it also can be applied to cacao plants. The goal of this research was to analyze the
impact of liquid organic fertilizer made out of household waste on the growth of cocoa seeds.
Completely randomized design with four treatments and ten replication were used.
Treatment 1 (P1) wasthe control; treatment 2 (P2) was 15 cc liquid organic fertilizer/liter
water; treatment 3 (P3) was 25 cc liquid organic fertilizer/liter water; and treatment 4 (P4)
was 35 cc liquid organic fertilizer/liter water. The results indicate that the application of liquid
organic fertilizer was not significant on all parameter tested (the number of leaves, height of
plant and diameter of cocoa seed). Out of all parameters tested, P3 showed the highest
score while P0 the lowest.
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I. PENDAHULUAN
Perkotaan dan pusat pemungkinan
selalu menghasilkan limbah cair dan padat
(sampah) dalam jumlah yang cukup
banyak. Dari waktu ke waktu sampah
merupakan masalah yang cukup rumit
untuk ditangani, tidak hanya menyangkut
masalah kebersihan, tetapi juga
pembuangannya. Di berapa Negara
dimanfaatkan sebagai bahan menimbun
cekungan, dibuang ke laut atau dibakar.
Cara-cara ini menimbulkan polusi udara
dan air, penyebaran parasite dan penyakit.
Beberapa Negara yang sudah mempunyai
peraturan yang ketat tentang lingkungan,
masalah ini dapat ditangani dengan
perlakuan tertentu atau dikomposkan
sebelum di sebar di lahan. Pupuk organik
yang dihasilkan, meskipun mempunyai
kualitas rendah, tetapi cukup memberikan
manfaat sementara untuk menanggulangi
masalah sampah (Sutanto, 2002).
Sampah merupakan limbah padat
yang di anggap tidak berguna lagi dan
harus dibuang atau dikelola agar
tidak mencemari lingkungan dan dapat
membahayakan kesehatan. Pengolahan
sampah organik khususnya sampah dari
limbah rumah tangga menjadi pupuk
bisa mengalami masalah lingkungan,
karena mengubah lingkungan yang
semula kotor, berbau, dan dikerumuni
lalat menjadi lingkungan yang bersih
(Murbandono, 2007).
Jumlah sampah di Indonesia
semakin meningkat karena termasuk
limbah yang kurang dimanfaatkan, ternyata
Buletin Loupe Vol. 14 No. 01, Juni 2017 Page 36
terdapat peluang pemanfaatan sampah
khususnya sampah limbah rumah tangga
sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik (Purwendro dan Nurhidayat,
2010).
Rendahnya produktifitas dan mutu
tanaman salah satunya disebabkan oleh
kurangnya optimalnya penerapan teknis
pembibitan. Pembibitan dilakukan untuk
memperoleh kualitas tanaman yang sehat,
kuat, siap tanaman di lapangan, dan
memiliki hasil produksi yang maksimal.
Berkurangnya kesuburan terjadi karena
tanah kehilangan unsur hara dari daerah
perakaran melalui panen, pencucian dan
erosi. Kerusakan sifat-sifat fisik tanah dan
biologis tanah antara lain berupa rusaknya
agregat tanah, berkurangnya jumlah dan
aktivitas organisme yang hidup di dalam
tanah. Upaya peningkatan kesuburan
tanah dapat dilakukan dengan pemberian
pupuk (Lukito, 2010).
Pemupukan merupakan faktor
penting bagi pertumbuhan tanaman karena
secara nyata bisa meningkatkan produksi
dan tetap menjaga stabilitas tanaman.
Pemupukan bertujuan menambah unsur
hara tertentu di dalam tanah yang tidak
mencukupi bagi kebutuhan tanaman yang
diusahakan. Manfaat pupuk yang paling
banyak digunakan oleh tanaman adalah
menyediakan unsur hara makro yaitu unsur
N, P, K, Ca, Mg dan S yang diutamakan
dalam penambahan pupuk, tetapi unsur
makro mulai berkurang dan mulailah
penambahan unsur mikro dalam bentuk
pupuk (Marsono, 2005).
Tanaman kakao (Theobroma
cacao. L) merupakan salah satu komoditas
andalan nasional dan berperan penting
bagi perekonomian Indonesia, terutama
dalam penyediaan lapangan kerja , sumber
pendapatan petani dan sumber devisa
bagi Negara di samping mendorong
berkembangnya agrobisnis kakao dan
agroindustri.
Perkembangan kakao dewasa
ini ditinjau dari penambahan lahan
areal sungguh memuaskan, terutama
perkebunan kakao rakyat dan perkebunan
swasta. Kakao merupakan salah satu
komoditi ekspor nonmigas yang memiliki
prospek cukup cerah karena permintaan di
dalam negeri juga semakin kuat dengan
berkembangnya sektor agroindustry. Hal ini
akan menguatkan perkakaoan kita, dengan
demikian tidak menutup kemungkinan para
petani kakao akan memberikan harapan
yang cerah. Namun di pihak lain bila
dipandang dari segi mutu hasil, kakao kita
terutama dari kakao rakyat masih kurang
memuaskan. Hal ini akan menurunkan citra
kakao kita di pasaran luar negeri (Susanto,
1994).
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh pemberian
pupuk organik cair dari sampah limbah
rumah tangga terhadap pertumbuhan bibit
kakao.
II. METODE PENELITIAN
A. Alat dan Bahan.
Alat yang digunakan adalah
pisau, tatakan, botol aqua, gembor,
label, alat tulis, penggaris, mokro
caliper, hand sprayer, gelas ukur
(10 ml), tong plastic, staples, dan
paranet.
Bahan yang digunakan adalah
EM4, gula merah, air sumur, air beras,
polybag (ukuran 30x20 cm), kantong
plastik, sampah limbah rumah tangga
(sisa sayuran) dan bibit kakao (jenis




Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan setiap
perlakuan terdiri dari 10 ulangan adalah
sebagai berikut :
P0 =  Tanpa perlakuan (kontrol)
P1 =  15 ml pupuk organik cair/l air
P2 =  25 ml pupuk organik cair/l air
P3  =  35 ml pupuk organik cair/l air
C. Prosedur Penelitian
1. Pembuatan pupuk organik cair:
Bahan baku kompos seperti
sisa sayuran dicincang sampai
halus. Kemudian air bekas cucian
beras, EM4, dan air gula
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dimasukkan ke dalam tong plastik.
Cincangan sayuran dimasukkan ke
dalam kantong plastik yang sudah
dilubangi. Setelah itu, kantong
plastik dimasukkan ke dalam tong
plastik dan ditambahkan dengan air
sumur. Kantong plastik berisi
cincangan sayur tadi diikat dan tong
plastik ditutup rapat selama 3
minggu. Setelah 3 minggu , sampah
dalam tong itu tidak berbau dan
kelihatan menyusut. Kemudian
sampah diangkat hingga air ditiris





optimal, dekat sumber air, jauh
dari serangan hama dan penyakit,
serta muda diawasi. Areal




3. Persiapan media tanam
Tanah yang digunakan
untuk media tanam adalah tanah
subsoil yang diambil dari sekitar
areal penelitian. Tanah dibersihkan
dari akar-akar pohon, daun dan
kerikil, lalu digemburkan. Tanah
yang sudah digemburkan kemudian
dimasukkan ke dalam polybag.
4. Persiapan bahan tanaman
Bibit yang digunakan adalah
jenis Forastero dan bibit berumur
2 bulan, bibit diperoleh dari
petani kakao di daerah Desa
Berambai Kelurahan Sempaja
Utara Kecamatan Samarinda Utara.
5. Penanaman bibit
Masing-masing polybag akan
ditanami 1 bibit kakao. Untuk
menghindari terjadinya bias pada
perlakuan, maka dilakukan
pengukuran pendahuluan untuk
mengetahui data awal tanaman
sebelum dilakukan pengamatan
selanjutnya. Yang meliputi jumlah
daun, tinggi tanaman dan diameter
batang.
6. Aplikasi pupuk organik cair
Pupuk organik cair di
aplikasikan dengan cara di
semprotkan ke tanaman dengan
konsentrasi yang berbeda pada
masing-masing perlakuan dan
diaplikasikan pada saat seminggu
setelah penanaman bibit kakao
7. Pemeliharaan
Penyiraman dilakukan dua
kali sehari yaitu pada pagi dan sore
hari dengan alat gembor.
Penyiangan dilakukan hanya
apabila terdapat gulma di sekitar
tanaman
D. Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan pada
umur 2 minggu setelah tanaman (MST),
4 MST, 6 MST, dan 8 MST dengan
parameter yang diambil adalah :
1. Jumlah daun (helai)
Jumlah daun yang diamati
adalahaun yang sudah membuka
sempurna dengan cara menghitung
helai daun secara manual.
2. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dari pangkal
batang 1 cm di atas permukaan
tanah sampai pada titik tumbuh
ujung tunas tertinggi dengan
menggunakan penggaris.
3. Diameter batang (mm)
Diameter batang yang diambil
diukur mulai dari pangkal batang 1
cm di atas permukaan tanah dan
ditandai dengan menggunakan




menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) pada taraf 5%, apabila
terdapat perbedaan yang nyata atau
sangat nyata pada perlakuan, maka
dilanjutkan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT).
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Jumlah daun (helai)
Berdasarkan sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk organik cair dari
sampah limbah rumah tangga
menunjukkan berbeda tidak nyata
terhadap jumlah daun.
Tabel 1. Sidik ragam jumlah daun (helai)

























1.44 0.14tn 2.80 4.38
Total 39 52.40
KK  = 12.90%

























1.55 0.45tn 2.80 4.38
Total 39 57.78
KK  =  11.77%

























1.71 0.84tn 2.80 4.38
Total 39 66.00
KK  =  10.50%

























1.44 2.04tn 2.80 4.3
8
Total 39 78.40
KK  =  9.88%
Rata-rata jumlah daun
tanaman umur 2 MST, 4 MST,
6 MST, dan 8 MST dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Cair Dari Samapah Limbah Rumah
Tangga Terhadap Rata-rata Jumlah
Daun (helai) Pada Umur 2MST, 4
MST, 6 MST dan 8 MST
Perlakuan
Jumlah daun
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
P0 9.00 10.20 11.90 13.00
P1 9.40 10.60 12.70 13.80
P2 9.40 10.70 12.50 13.90
P3 9.30 10.80 12.70 14.50
2. Tinggi tanaman (cm)
Berdasarkan sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk organik cair dari
sampah limbah rumah tangga
menunjukkan berbeda tidak nyata
terhadap tinggi tanaman.
Tabel 3. Sidik ragam tinggi tanaman (cm)

























15.10 0.16tn 2.80 4.38
Total 39 551.00
KK  =  16,10%

























15.10 0.16tn 2.80 4.38
Total 39 551.00
KK  =  15.45%
























16.56 0.66tn 2.80 4.38
Total 39 629.04
KK  = 15.41%

























16.35 0.60tn 2.80 4.38
Total 39 618.16
KK  =  14.67%
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Rata-rata tinggi tanaman umur 2 MST,
4 MST, 6 MST, dan  8 MST dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk
Organik Cair Dari Samapah Limbah Rumah
Tangga Terhadap Rata-rata Tinggi Tanaman
(cm) Pada Umur 2MST, 4 MST, 6 MST dan
8 MST
Perlakuan Tinggi tanaman
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
P0 23.62 24.34 25.63 29.95
P1 24.00 24.60 25.70 26.78
P2 24.15 24.92 26.40 27.55
P3 24.80 26.39 27.89 28.96
3. Diameter batang (mm).
Berdasarkan sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian pupuk organik cair dari
sampah limbah rumah tangga
menunjukkan berbeda tidak nyata
terhadap diameter batang.
Tabel 5. Sidik ragam diameter batang
(mm)

























0.23 0.09tn 2.80 4.38
Total 39 8.27
KK  =  11.51%

























0.37 0.03tn 2.80 4.38
Total 39 13.20
KK  =  12.40%

























0.40 0.02tn 2.80 4.38
Total 39 17.61
KK  = 12.49%

























0.59 0.12tn 2.80 4.38
Total 39 21.52
KK  =  12.22%
Rata-rata diameter batang
umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan
8 MST dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Pengaruh Pemberian Pupuk
Oganik Cair Dari Samapah
Limbah Rumah Tangga
Terhadap Rata-rata diameter
batang (mm) Pada Umur 2MST,
4 MST, 6 MST dan 8 MST
Perlakuan
Diameter batang
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
P0 4.14 4.90 6.61 6.16
P1 4.14 4.87 5.57 6.32
P2 4.16 4.92 5.61 6.32
P3 4.23 4.93 5.62 6.34
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisa sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk organik nyata pada parameter
jumlah daun, tinggi tanaman  dan
diameter batang. Hal ini diduga karena
kandungan N, P dan K yang terdapat
pada sampah limbah rumah tangga
hanya dalam jumlah yang sedikit,
sedangkan tanaman membutuhkan
unsur hara untuk melakukan proses-
proses metabolisme terutama pada
masa vegetatif untuk membentuk organ
tanaman seperti daun, akar dan
batang. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wijaya (2008), menyatakan bahwa
pengaruh defisiensi unsur hara
yang nyata adalah menghambat
pertumbuhan pada masa vegetatif
sehingga ukuran tanaman relatif lebih
kecil.
Dari hasil sidik ragam jumlah
daun berbeda tidak nyata  terhadap
masing-masing perlakuan. Hal ini
diduga karena belum tersedianya unsur
hara yang cukup untuk kebutuhan
tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman terhambat  dan unsur hara
nitrogen berperan dalam meningkatkan
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jumlah daun sedangkan kandungan
nitrogen dalam pupuk organik cair dari
sampah limbah rumah tangga hanya
sedikit. Dimana nitrogen merupakan
komponen utama untuk pertumbuhan
tanaman sebagai penyusun protein.
Karena itu nitrogen dibutuhkan dalam
jumlah relative besar pada setiap
tahap pertumbuhannya, khususnya
pertumbuhan vegetatif seperti
pembentukan tunas dan daun.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Novizan (2003), bahwa nitrogen
dibutuhkan tanaman untuk senyawa
penting seperti klorofit, asam nukleat
dan enzin. Karena itu, nitrogen
dibutuhkan dalam jumlah yang relatif
besar pada setiap tahap pertumbuhan
vegetatif, seperti pertumbuhan tunas
atau perkembangan batang dan daun.
Begitu juga menurut pendapat Lingga
(2002), pembentukan hijau daun dalam
proses fotosintesis, nitrogen sangat
berperan penting dan dapat berfungsi
membentuk protein, lemak dan
persenyawaan lainnya yang diperlukan
oleh tanaman. Selain itu unsur
nitrogen merupakan unsur makro
yang menyusun protoplasma dan
meningkatkan protein dalam tubuh
tanaman sehingga secara keseluruhan
dapat membantu pertumbuhan
vegetatif tanaman.
Hasil analisis sidik ragam tinggi
tanaman berbeda tidak nyata terhadap
masing-masing perlakuan . Hal ini
diduga karena tidak lengkapnya unsur
hara makro dan mikro yang
akan mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman. Hal ini
sesuai juga dengan pendapat Sutejo
(2008), bahwa tidak lengkapnya
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dapat berpengaruh langsung
terhadap produktifitas tanaman.
Menurut pendapat Wijaya
(2008), bahwa hampir semua
defisiensi unsur hara menyebabkan
penghambatan pertumbuhan tanaman
tetapi unsur hara N dan
P menyebabkan penghambatan
pertumbuhan yang paling dominan.
Sesuai dengan pendapat Novizan
(2003), bahwa phosphor terhadap pada
seluruh sel hidup tanaman dan
berfungsi merangsang pembelahan sel
dan dapat merangsang pertumbuhan
awal bibit tanaman dan menunjukkan
gejala pertumbuhan lambat dan kerdil.
Phospor juga berfungsi untuk
mempercepat serta memperkuat
pertumbuhan tanaman muda menjadi
tanaman dewasa dan untuk
proses pertumbuhan tinggi tanaman
(Sutejo, 2002).
Dari hasil sidik ragam diameter
batang berbeda tidak nyata
terhadap masing-masing perlakuan.
Penghambatan pertumbuhan tanaman
diduga disebabkan karena kekurangan
unsur hara P sesuai dengan pendapat
Hardjowigeno (2003), unsur hara P
merupakan faktor pembatas untuk
pertumbuhan tanaman, karena terdapat
dalam jumlah yang kecil.
Selain itu untuk mendapatkan
tanaman tumbuh dengan baik perlu
adanya keseimbangan jumlah unsur
hara sesuai dengan kebutuhan
tanaman akan unsur hara tersebut,
sedangkan tanaman hanya menyerap
unsur hara dari dalam tanah yang
jumlah cukup terbatas tanpa adanya
penambahan unsur hara sehingga
tanaman tidak mampu tumbuh secara
maksimal seperti yang dijelaskan
Salisbury dan Ross (1995), bahwa
tidak terjadi penambahan unsur hara
karena unsur  yang tersedia sangat
terbatas dan hanya mengambil unsur
hara dari dalam tanah saja yang
membuat pertumbuhan tanaman tidak
optimal. Karena kurangnya unsur hara
tersebut mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, seperti yang dijelaskan
Sutejo (2008) tidak lengkapnya unsur
hara makro  dan mikro dapat
mengakibatkan hambatan bagi
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman.
ketidak lengkapnya salah satu atau
beberapa dari unsur hara makro dan
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mikro dapat diatasi dengan pemupukan
yang berimbang. Menurut Novizan
(2003), unsur hara sangat diperlukan
tanaman dan fungsinya tidak dapat
digantikan oleh unsur lain. Jika
jumlahnya kurang mencukupi, terlalu
lambat tersedia atau tidak diimbangi
unsur-unsur lain akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu.
IV. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian peman-
faatan sampah limbah rumah tangga
sebagai pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan bibit kakao berbeda tidak
nyata terhadap semua parameter yang
diamati, baik dari jumlah daun, tinggi
tanaman dan diameter batang. Namun,
dari data yang diperoleh dapat dilihat
untuk jumlah daun, tinggi tanaman dan
diameter batang yang menunjukkan
data tinggi terlihat pada perlakuan P3
(35 cc pupuk organik cair/l air) dan
terendah  P0 (Kontrol).
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